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Abstrak
 

Kemenangan Abdul Fattah al-Sisi dalam pemilihan presiden Mesir pada tahun 2014 dan 2018 menimbulkan

dugaan adanya tindak manipulasi. Dalam teori otoritarianisme elektoral, manipulasi pemilu digunakan untuk

mengendalikan hasil substantif dari kompetisi elektoral dan permainan reformasi institusional. Faktor

ketidakpastian pemilu merupakan hal utama yang berupaya dihindari oleh penguasa, termasuk Abdul Fattah

al-Sisi. Sebagaimana dikemukakan Andreas Schedler (2002), manipulasi pemilu dilakukan melalui berbagai

taktik yang mengarah pada masyarakat sipil maupun oposisi politik. Al-Sisi mengandalkan militer serta

kaum borjuasi untuk membantu melakukan strategi manipulasi. Penelitian ini berupaya untuk

mengidentifikasi strategi manipulasi yang dilakukan Abdul Fattah al-Sisi dalam memperoleh kemenangan

pada pemilihan presiden Mesir tahun 2014 dan 2018. Dengan menggunakan teori otoritarianisme elektoral,

penelitian ini berusaha untuk menggambarkan strategi manipulasi yang digunakan al-Sisi untuk memperoleh

kemenangan elektoral. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik studi kasus.

Penelitian akan diakhiri dengan bagian kesimpulan.

......Abdul Fattah al-Sisi's victories in Egypt's presidential elections in 2014 and 2018 led to allegations of

manipulation. In electoral authoritarianism theory, electoral manipulation is used to control the substantive

outcomes of electoral competition and the game of institutional reform. The election uncertainty factor is the

main thing that the authorities, including Abdul Fattah al-Sisi, are trying to avoid. As stated by Andreas

Schedler (2002), election manipulation is carried out through various tactics that lead to civil society and

political opposition. Al-Sisi relied on the military as well as the bourgeoisie to help and carry out the

manipulation strategy. This study seeks to identify the manipulation strategies used by Abdul Fattah al-Sisi

to achieve victory in the 2014 and 2018 Egyptian presidential elections. Using the theory of electoral

authoritarianism, this study seeks to describe the manipulation strategies used by al-Sisi to obtain electoral

victory. The research method used is qualitative with case study techniques. The research will end with a

conclusion section.
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